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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi siswa 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

adalah interaksi antara siswa dan lingkungannya dimana siswa membuat 

kemajuan dalam pencapaian pengetahuan yang spesifik dan bertujuan, 

keterampilan dan sikap (Qomariyatun, 2013). 

Menurut (Mulyati, 2014) Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki 

kedudukan yang sangat penting. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang 

wajib untuk semua jenjang pendidikan termasuk untuk siswa Sekolah Dasar. Ada 

empat keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah, yakni keterampilan 

mendengar, membaca, berbicara dan menulis. Siswa Sekolah Dasar diharapkan 

mampu untuk mengusai keempat komponen kebahasaan tersebut.  

Setiap pengajaran bahasa bertujuan agar para siswa mempunyai 

pemahaman terhadap keterampilan berbahasa. Terampil berbahasa berarti 

terampil menyimak, terampil berbicara, terampil membaca, dan terampil menulis. 

Terampil membaca sangat diperhatikan dan dikembangkan karena membaca dapat 

membuat seseorang bisa mendeskripsikan keadaan yang terjadi walaupun masih 

dalam bentuk teks,  namun seakan-akan seseorang berada dalam keadaan dan 

suasana tersebut. Oleh karena itu, kemampuan membaca sangat dibutuhkan oleh 

siswa untuk memahami berbagai informasi yang dibaca (Rizqiyah, 2015). 
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Membaca merupakan tahap awal anak dalam proses sebagai keterampilan 

dasar membaca siswa dan alat bagi siswa untuk mengetahui makna dari isi mata 

pelajaran yang dipelajarinya di sekolah (Rahayu, 2012). Semakin cepat siswa 

dapat membaca makin besar peluang untuk memahami isi mata pelajaran di 

sekolah. Sebagai keterampilan yang mendasari maka keterampilan membaca 

harus benar-benar diperhatikan oleh guru. Pembelajaran membaca di Sekolah 

Dasar di ajarkan melalui pelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran membaca di 

kelas I dan II merupakan pembelajaran membaca tahap awal. 

Kegiatan membaca merupakan aktivitas yang unik dan rumit, sehingga 

seseorang tidak dapat melakukan hal tersebut tanpa mempelajarinya, terutama 

anak usia sekolah dasar yang baru mengenal huruf atau kata-kata. Hambatan 

umum yang dihadapi siswa dalam membaca adalah pada pelaksanaan pengajaran 

membaca, dimana guru sering kali dihadapkan pada siswa yang mengalami 

kesulitan, baik yang berkenaan dengan hubungan huruf, suku kata, kata kalimat 

sederhana, maupun ketidak mampuan siswa memahami isi bacaan. Menurut 

(Fadillah, 2019 : 2) studi kasus ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

keterampilan membaca siswa, baik faktor dari dalam maupun faktor dari luar.  

Faktor intrinsik yang dapat mempengaruhi keterampilan membaca siswa 

yaitu motivasi dan bahan bacaan. Guru menyatakan bahwa siswa yang memiliki 

motivasi yang tinggi akan memiliki dorongan yang kuat untuk membaca. 

kemudian (Fadillah, 2019 : 6) menambahkan bahwa bahan bacaan yang terlalu 

sulit dipahami dapat membuat siswa enggan untuk membaca. 
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Pembelajaran membaca yang dapat memberikan pengalaman pada siswa 

yaitu dengan melibatkan langsung siswa pada proses pembelajaran seperti 

permainan bahasa dan pemakaian media yang dapat melibatkan siswa. 

Pembelajaran membaca bagi siswa dapat memberikan pengalaman pada siswa 

yaitu dengan melibatkan langsung siswa pada proses pembelajaran seperti 

pemakaian media yang dapat melibatkan siswa. Untuk itu guru perlu menyediakan 

pembelajaran yang menarik agar dapat menimbulkan daya tarik bagi siswa untuk 

giat secara aktif dan kreatif (Fadillah, 2019 : 10).  

Bahasa adalah satu alat komunikasi, melalui bahasa manusia dapat saling 

berkomunikasi, saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan 

meningkatkan kemampuan intektual. Oleh karena itu belajar bahasa pada 

hakikatnya adalah belajar komunikasi. Pembelajaran dalam komunikasi, baik lisan 

mapun tertulis, ini sesuai pendapat (Resmini, 2014) yang mengemukakan  bahwa 

pembelajaran bahasa Indonesia dapat di artikan sebagai sebuah pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa dalam komunikasi dengan 

bahasa baik lisan maupun tertulis. Media dalam pembelajaran membaca juga 

belum dimanfaatkan oleh guru. Kedudukan media pengajaran ada dalam 

komponen metode mengajar sebagai salah satu upaya untuk mempertinggi proses 

interaksi guru-siswa dan interaksi siswa dengan lingkungnya belajarnya.  

Proses pembelajaran kelas awal memerlukan media untuk menyampaikan 

materi pelajaran secara maksimal, karena pada anak usia awal berada dalam tahap 

operasional konkret. Menurut (Fadillah, 2019 : 22) karakteristik siswa kelas awal 

mempunyai rentang konsentrasi pendek sehingga membutuhkan dukungan untuk 
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menarik perhatian terhadap yang dipelajarinya. Maka dengan menggunakan media 

diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan, keterampilan siswa khususnya 

dalam membaca. Beberapa hal yang dapat membantu dalam pembelajaran 

membaca yaitu: 1) Menggunakan gambar sebagai alat bantu. 2) Memberikan 

pertanyaan-pertanyaan. 3) Menunjukan judul dan menerima judul dan meminta 

siswa untuk menebaknya. 4) Kalimat bacaan tidak terlalu panjang agar mudah 

dimengerti siswa dan tidak membingungkan siswa. Membaca merupakan suatu 

proses keterampilan dan kognitif. Menunjuk pada pengenalan dan pengusaan 

lambang-lambang, sedangkan proses kognitif menunjukkan pada penggunaan 

lambang-lambang kalimat. Perilaku siswa kadang kala berperan sehingga 

mengakibatkan siswa kesulitan dalam mengenal huruf dipengaruhi oleh memori 

janngka pendek (Windrawati, 2020). 

Kartu huruf merupakan media atau alat dalam mencapai suatu 

keberhasilan dalam suatu tujuan yang ditetapkan oleh seorang guru atau pendidik. 

Menurut (Nurfadillah, 2021) media pembelajaran adalah alat yang dapat 

membantu proses belajar mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan 

menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai 

dengan efektif dan efisien. Sedangkan menurut Criticos (Daryanto 2010 : 4) 

media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan 

dari komunikator menuju komunikan. Oleh karena itu, melalui media kartu huruf 

diharapkan  dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran. Melalui proses 

pembelajaran maka diharapkan siswa mendapat hasil belajar yang baik. 
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Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan. 

Kartu huruf adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol 

yang mengingatkan atau tanda simbol yang mengingatkan atau mengarahkan 

siswa kepada suatu yang berhubungan dengan gambar. Kartu huruf merupakan 

media pembelajaran yang berupa kartu bergambar berukuran 25-30 cm. Gambar-

gambar pada kartu huruf merupakan serangkaian pesan yang disajikan dengan 

adanya keterangan pada setiap gambar (Syatauw, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi telah dilakukan di SD Negeri 166 Palembang, 

peneliti melihat beberapa masalah yang terjadi pada saat proses pelmbelajaran 

yaitu kurangnya kemampuan siswa kelas 1 dalam membaca dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia proses pembelajaran mengenal huruf memang sudah pernah 

dilakukan dalam proses belajar mengajar dan media yang digunakan berupa buku 

tematik. Kegiatan belajar tersebut kurang diminat siswa, dikarenakan siswa 

kurang tertarik untuk mengikuti pelajaran tersebut dengan aktif dalam prosels 

pembelajaran karena proses penyampaian pembelajaran yang kurang menarik. Hal 

ini menghambat sebuah tujuan pembelajaran salah satunya adalah kemampuan 

siswa dalam membaca masih kurang maksimal. Hal ini ditunjukan dengan cara 

guru SD Negeri 166 Palembang mengajar dengan cara manual tanpa 

menggunakan media pembelajaran. 

Karena belum mampu mengenal huruf dan penggunaan media 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru di SDN 166 Palembang masih monoton 

dan belum maksimal sehingga masih ada beberapa siswa yang belum mampu 
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dalam membaca pada saat proses pembelajaran. Untuk mengatasi hal ini, perlu 

mencari media pembelajaran yang dapat mendukung guru dan siswa dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas I.  

Berdasarkan masalah-masalah diatas peneliti ingin menerapkan media 

pembelajaran kartu huruf untuk mempercepat penguasaan konsep melmbaca 

siswa. Media pembelajaran kartu huruf ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa secara cepat dengan menggulnakan kartu huruf a b j 

a d. Media pembelajaran kartu huruf ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesimpulan membaca siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sebab media pembelajaran ini secara langsung berpusat kepada siswa dalam 

peningkatan kemampuan membaca. Kartu huruf merupakan salah satu alat bantu 

pembelajaran yang termasuk dalam kategori Flash Card. Media pembelajaran ini 

mengandalkan kartu huruf yang menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran. 

Kartu huruf dapat membantu guru mencapai tujuan intruksional karena selain 

merupakan media yang murah dan mudah diperoleh, juga dapat meningkatkan 

keaktifan siswa. Selain itu pengetahuan dan pemahaman siswa menjadi lebih luas, 

dan jelas. Menurut (Jullia, 2022) mengemukakan bahwa kemampuan mengena 

huruf dapat ditingkatkan melalui media kartu huruf. Melalui media kartu huruf, 

anak dapat mengenal berbagai bentuk dan bunyi huruf atau kata. Selain itu, kartul 

huruf akan lebih efektif jika dibandingkan dengan pengenalan huruf yang 

dilakukan guru dengan menulis di papan tulis.  
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Alasan peneliti mengambil judul “Upaya Peningkatan Kemampuan 

Membaca Siswa Kelas 1 Menggunakan Media Kartu Huruf di SDN 166 

Palembang” karena penggunaan media pembelajaran yang diterapkan oleh guru di 

SDN 166 Palembang belum maksimal atau terlalu monoton hanya menggunakan 

buku tematik,  sehingga siswa kurang tertarik dalam proses pembelajaran 

Oleh karena itu, melalui media kartu huruf diharapkan dapat membantu 

siswa dalam proses pembelajaran. Melalui proses pembelajaran maka diharapkan 

siswa mendapatkan hasil belajar yang baik. Perubahan itu diupayakan dalam 

proses belajar mengajar untuk mencapai tujulan yang diharapkan. Sehubungan 

delngan kelnyataan telrselbult, maka pelnelliti melrasa telrtarik ulntulk melngadakan 

pelnellitian telntang “Ulpaya Pelningkatan Kelmampulan Melmbaca Siswa Kellas 1 

Menggunakan Meldia Kartul Huruf di SDN 166 Palembang”. 
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1.2 Masalah Penelitian  

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Masalah yang dite lmulkan dalam pelnellitian diatas adalah bellulm tulntasnya 

hasil bellajar siswa ke llas 1 SDN 166 Palembang dalam melningkatkan ke lmampulan 

melmbaca, hal ini di idelntifikasikan olelh be lbelrapa hal yaitul karelna : 

1. Kulrangnya ke lmampulan siswa ke llas 1 SDN 166 Palembang dalam melmbaca 

se lhingga  be llajar siswa kulrang maksimal. 

2. Pe lnggulnaan meldia pelmbellajaran yang ditelrapkan olelh gulru l di SDN 166 

Palembang bellulm maksimal selhingga siswa kulrang te lrtarik dalam prosels 

pe lmbellajaran. 

1.2.2 Pembatasan Lingkup Masalah 

 Be lrdasarkan idelntifikasi masalah yang tellah diulraikan di atas maka 

pe lnelliti melmbatasi pelrmasalahan pada pe lningkatan kelmampulan melmbaca siswa 

ke llas I SDN 166 Palembang de lngan menggunakan me ldia kartul huruf. 

1.2.3 Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang masalah telrse lbult maka rulmulsan masalah 

dalam pelne lliti ini adalah : Bagaimana ke lmampulan melmbaca siswa ke llas 1 

menggunakan me ldia kartul huruf di SD Ne lge lri 166 Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari latar bellakang masalah telrse lbult maka tuljulan pe lnellitian adalah ulntulk 

melningkatkan kelmampulan melmbaca siswa kellas 1 menggunakan meldia kartul 

huruf  di SD Ne lge lri 166 Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan  manfaat selbagai 

be lrikult : 

1. Bagi Gulrul  

Pe lne llitian ini dapat melmbelrikan informasi telntang pe lngajaran melmbaca 

yang dapat melningkatkan kelte lrampilan me lmbaca, kelcelpatan melmbaca, dan 

dapat melningkatkan hasil bellajar siswa de lngan menggunakan me ldia kartul 

huruf. Se llanjultnya pe lne llitian ini dapat belrmanfaat selbagai solulsi bagi gulrul 

dalam pelme lcahan masalah relndahnya ke lmampulan melmbaca. 

2. Bagi Pe lse lrta Didik  

Pe lne llitian ini bagi pelse lrta didik dapat melningkatkan keltelrampilan dalam 

ke lmampulan melmbaca siswa delngan le lbih baik, di sampingnya dapat 

melnulmbulhkan buldaya “Ge lmar Me lmbaca” pada diri siswa. 

3. Bagi Se lkolah  

Me lnambah relfe lrelnsi ke lgiatan yang digulnakan ulntulk melningkatkan kulalitas 

pe lmbellajaran di se lkolah dan selbagai aculan dalam melnciptakan kelgiatan 

yang me lnarik. 

4. Bagi Pe lne lliti 

Ulntulk melnambah wawasan pe lrkelmbangan siswa khulsulsnya dalam ulpaya 

pe lningkatan kelmampulan melmbaca siswa. 

 

 

 


